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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dewasa ini perkembangan dunia usaha baik itu dibidang perdagangan,
industri maupun bidang jasa berkembang dengan cukup baik. Baik itu industri
besar maupun kecil. Didalam operasioal suatu perusahaan baik perusahaan
industri maupun perusahaan dagang, tercakup suatu elemen yang cukup penting
bagi lancarnya suatu perusahaan yaitu persediaan.
Persediaan merupakan suatu bagian aktiva lancar yang mempengaruhi
proses aktiva, utang dan modal. Persediaan memerlukan pengelolaan yang khusus
sehubungan dengan perananya yang sangat menentukan  dalam kelancaran operasi
perusahaan. Bagi perusahaan industri dan dagang, persediaan sering menyerap
dana yang paling besar dari keseluruahan aktiva lancar yang ada dineraca dan
secara langsung mempengaruhi penentuan pendapatan operasi. Pada perusahaan
industri, dana persediaan tertanam dalam bentuk bahan baku, barang dalam
bentuk persediaan barang dagangan.
Didalam perusahaan dagang dan industri, persediaan yang ada
mempunyai arti berbeda. Perbedaan arti persediaan didalam perusahaan industri
dan dagang terletak pada aktifitas dari perusahaan tersebut. Menurut Munawir
(2004:128) Untuk perusahan dagang yang dimaksud persediaan adalah semua
barang-barang yang diperdagangkan yang sampai tanggal neraca masih digudang
atau belum laku dijual, untuk perusahaan manufaktur (yang memproduksi barang)
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persediaan barang jadi.
Persediaan rentan terhadap kerusakan, pencurian, penyelewengan,
penyusutan sehingga penentuan kuantitas maupun kualitas persediaan terlebih
dahulu direncanakan sesuai dengan produksi perusahaan. Kemampuan perusahaan
untuk mengadakan atau menyediakan bahan baku, dengan volume dan kualitas
memadai sangat penting artinya bagi perusahaan. Karena hal ini berfungsi
menghubungkan antara operasi yang berurutan dalam suatu pembuatan bahan jadi
(Output) yang dikehendaki, dengan asumsi bahwa mesin-mesin pabrik bekerja
pada kapasitas maksimal dan konstan.
Setiap perusahaan memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya, dimana
keuntungan tersebut dapat dipergunakan untuk mengabungkan perusahaan.
Apalagi dilihat dari perkembangan dunia usaha yang semangkin pesat, menurut
perusahaan untuk meningkatkan kemampuannya dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Akuntansi persediaan digunakan untuk memberikan informasi
terhadap laporan keuangan yang akurat, cepat dan tepat dipertanggung jawabkan
keabsahannya, sehingga mempermudah pihak manajemen untuk mengunakannya
sebagai dasar pengambilan keputusan yang berhubungan dengan persediaan.
Sehubungan dengan akuntansi persediaan ada beberapa hal yang paling
diperhatikan, yaitu :
1. Penentuan harga pokok perolehan persediaan
2. Sistem pencatatan persediaan
3. Metode penelitan persediaan
34. Penyajian dalam laporan keuangan
PT. Perkebunan Nusantara V adalah salah satu perusahaan milik Negara
yang bergerak dibidang perkebunan, yang menghasilkan komoditi kelapa sawit.
Perkebunan kelapa sawit menghasilkan minyak sawit (CPO) dan inti sawit. PT.
Perkebunan Nusantara V Kebun Tandun biaya angkut dibebankan ke biaya
administrasi dan umum perusahaan. Syarat pengiriman barang yang digunakan
oleh PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Tandun adalah FOB (First On Board)
Destination, perusahaan menggunakan sistem pencatatan perpetual. Sedangkan
metode yang digunakan dalam penilaian persediaan adalah metode FIFO (First In
First Out).
Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penenlitian
dengan judul :
“ANALISIS AKUNTANSI PERSEDIAAN PADA PT. PERKEBUNAN
NUSANTARA V KEBUN TANDUN”
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas, maka penulis
merumuskan masalah  sebagai berikut : “ Apakah akuntansi persediaan pada PT.
Perkebunan Nusantara V Kebun Tandun telah sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan No. 14 ?”
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuaan Penelitian
4a. Untuk mengetahui penerapan Sistem Akuntansi Persediaan pada PT.
Perkebunan Nusantara V Kebun Tandun.
b. Untuk mengetahui Sistem Akuntansi Persediaan pada PT. Perkebunan
Nusantara V Kebun Tandun telah berjalan dengan efektif.
2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai sarana untuk menambah wawasan penulis yang berhubungan
dengan Sistem Akuntansi Persediaan di perusahaan.
b. Bagi perusahaan hasil penulisan ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan mengenai Sistem Akuntansi Persediaan.
c. Sebagai bahan informasi bagi penulis lainnya yang ingin membahas
masalah ini dimasa yang akan datang.
D. Metode Penelitian
1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penulis melakukan penenlitian di PT. Perkebunan Nusantara V Kebun
Tandun yang beralamat di Kebun Tandun Kec. Tapung Hulu Kab.
Kampar.
2. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang dikumpulkan oleh penulis dalam penelitian ini
dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu :
a. Data primer merupakan jenis data yang diperoleh dari sumber utamanya
(sumber asli). Sesuai dengan asalnya maka jenis data ini sering disebut
dengan data mentah (raw data) atau data murni, yang diperoleh dari hasil
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lebih lanjut.
b. Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh melalui hasil pengolahan
pihak kedua baik data ini disebut juga dengan data eksternal. Dalam
penulisan ini data sekundernya berupa laporan keuangan perusahaan PT.
Perkebunan Nusantara V Kebun Tandun, struktur organisasi perusahaan
dan tugas bagian-bagian dalam perusahaan.
3. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode yang digunakan penulis dalam pengumpulan data yang
diperlukan dalam penulisan laporan ini adalah sebagai berikut :
a. Daftar pertanyaan yaitu pengumpulan data dengan cara membuat
pertanyaan yang ditujukan kepada pihak perusahaan yang terkait.
b. Wawancara yaitu dengan cara melakukan tanya jawab langsung secara
lisan kepada bagian gudang, adminstrasi keuangan dan bagian akunting.
4. Analisis Data
Data yang penulis kumpulkan dari perusahaan selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan metode deskritif. Metode deskritif yaitu data-data yang
diperoleh dan dibahas secara menyeluruh dan berdasarkan fakta-fakta yang
terjadi diperusahaan, kemudian dibandingkan dengan teori-teori yang mendukung
pembahasan.
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Dalam membahas permasalahan yang berkaitan dengan judul diatas maka
penulis membagi penulisan menjadi empat bab, yaitu sistematika sebagai berikut :
BAB I : Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
metode penelitian serta sistematika penulisan.
BAB II : ini menjelaskan tentang sejarah singkat perusahaan, visi dan misi
perusahaan aktivitas perusahaan dan struktur organisasi
perusahaan.
BAB III : Bab ini menjelaskan tentang teori dan praktek Sistem Akuntansi
Persediaan pada perusahaan Meliputi : pengertian persediaan, jenis-
jenis persediaan, penentuan haraga pokok (perolehan) persediaan,
sistem pencatatan persediaan barang, metode penelitian persediaan,
penyajian persediaan dalam laporan keuagan, dan persediaan
barang dalam islam.
BAB IV : Merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran
hasil penelitian sehubungan dengan masalah yang diuraikan pada
bab-bab sebelumnya.
